BAB TIII

PELAKSANAAN PELELANGAN IKAN DI KECAMATAN MUNCAR

KABUPATEN BANYUWANGI

A. Gambaran umum pelelangan ikan

:

Letak geografis

Kecamatan Muncar mempunyai luas wilayah
T.251 Ez, terdiri dari © (enam) Desa yaitu : Sumber
Beras, Blambangan, Temhok Rejo, Tapan Rejo, Kedung
Rejo dan Sumber Sewu. Kecamatan Muncar termasuk
wilayah Kabupaten Banyuwangi Propinsi Jawa Timur

tepatnya di ujung timur Pulau Jawa bagian selatang

dengan batas-batas

- Sebelah Utara Kecamatan Rogojampi

- Sebelah Selatan = Kecamatan Tegal Dlimo

- Scbelah Barat = Kecamatan Cluring dan Srono

- Sebelah Timur = Selat Bali

Dengan gambaran geografis tersebut, letak Kecamatan

Muncar cukup strategis dalam lintas perekonomian,
baik darat maupun laut, karena mempunyai hentangan
pesisir sepanjang 13 Km, dengan lokasi pendaratan
ikan + 5 Km.. Lokasi péncarian ikan (di selat Bali)
seluas 1195 Mil, dan mendominasi 60 sampai 80% dari
total produksi ikan yang didaratkan setiap  tahun.

Hal ini didukung oleh sarana transportasi, berupa
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kapal dan perahu motor, yang setiap harinya bisa

mendaratkan ratusan ton ikan segar dari laut.

Struktur organisasi TPI
Organisasi peieiangan di TPI Muncar  berada

dibawah naungan Koperasi "Mino Blambangan" yang ke=-

giatannya dikelola oleh badan/lembaga pelelangan

organisasi sebagai berikut

¢ Drs. Soebandriono
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Sejarah singkat terjadinmya pelelangan ikan di TpI

Muncar.

Sebelum adanya Perda No.. 5 tahun 1975 yang
mengatur tata laksana pelelangan, para pedagang dan

nelayan mengadakan transaksi jual beli ikan di BRAK
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(pasar ikan).yang diikuti oleh berbagai pedagang
ikan diberbagai daerah lingkungan kecamatan Muncar
yang tergabung dalam wadah/organisasi koperasi per-
ikanan laut (k.p.l.). K,P.L. ini berjalan apa ada-

y

nya yaitu melayani simpan pinjam, perkriditan alat-

alat penangkapan ikan dan mesin generator untuk

perahu, juga mengorganisir hasil penangkapan “kan

kemudian menjulnya,

Pada suatu saat, tepatnya tanggal 14 April
1974, terjadi konflik antar anggota K.P.L. vang
pada puncakny« terjadi pembakaran alst penangkapan
ikan (Jaring slerek) yang dianggap sebagai timdakan
sabotase oleh kalangan nelayan ekonomi lemah dan
bubarlah Koperasi Perikanan Taut (EPL) .

Pada saat trensisi inilah kemudian pemerinta

Daerah turun tangan dan mengambil alih dengan mem-

bentuk Badan Usaha Unit Desa (BUUD) yang dikelola ~*

langsung oleh Pemerintah Daersh Tingkat IT W -
wangi, Badan ini menampung seluruh aspirééi 'masya—
rakat (nelayan), yaitu melayani simpan pinjam, per-
kriditen alat-alat perahu (mesin generator dan alat

penangkap ikan) maupun=pemésaran hasil penangkapan..

.

Badan Usaha Unit Desa (BUUD) berjalan tidak
terlalu lama sehingga turunlah Perda No. 5 th. 1975
maka terbentuklah Tempat Pelelangan Ikan ( T P I )

Muncar bersamaan dengan berdirinya KUD " M in 6
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Blambangan®, pada tanggal 20 Mei 1978, berdasarkan
SK. Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Timur No.

243 tahun 1978.

B. Praktek/pelaksanaan pelelangan ikan di TPI Muncar Kabu

paten Banyuwangi

Pelaksanaan pelelangan ikan di TPI Muncar  di-
ikuti oleh para pengaleng, pemindang, pengasin dan her
bagal pedagang ikan lain yang berasal dari berbagali =
Desa di lingkungan Kecamatan Muncar, Mexreka memperoleh
ikan dari nelayan yang mencari ikan diperairan Muncar

dan perairan Selat Bali
1. Cara memperlihatkan ikan,

Tentang cara memperlihatkan ikan di PT

Muncar dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 1

1

Cara meletakkan ikan

|

No. ! Kategori | S ! %

1. ! Diletakkan pada wadah ! !
! tertentu/keranjang ! 35 ! 70

2.. ! Diletakkan di lantai I 15 ! 30

'Jumlah ! 50 v 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian
besar ( 70% ) mnelayan/penjual meletakkan ikan di

wadah tertentu/keranjang dan sebagian kecil ( 30% )
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meletakkan di lantai,

Cara yang ditempuh adalah, begitu ikan di-
daratkan,, lalu diletakkan di wadah yang telah ter-

sedia, kemudian dijajar di depan juru lelang agar

embell dapat melihat, memperhatikan  dengan
Jelas, dan dapat memilih dengan bebas jenis ikan
yang akan dibeli.

Langkah berikutnya adalah memilah-milah ikan
yang bermutu baik dan ikan yang tidak bermutu. Ke-

terangan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel ber-

F
c

LETAK TIKAN UNTUK MASING-MASING MUTU

Kategori ! i1 ! %

e a. -

uang b“lk da !

sahkan ! 40 ! 80

Antara yang baik dengan !
yahg vidak Lermubu di— i
campur jadl satu !

L —

‘10 20

50 't 100

Jumlagh

Iﬁari tébél di éfaé dikéféhui sébagian besar
(80%) untuk ikan yang bermutu baik dengan yang
tidak bermutu tempatnya dipisahkan, dan sebagian
kecil (20y%) antara ikan yang bermutw baik dan yang

tidak bermutu dijadikan satu/dicampur/
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Untuk ikan yang bermutu diletakkan pada
wadah tersendiri sehingga para calon pembeli dapat
dengan mudah memilih ikan yang akan dibeli sesuai
dengan yang ia kehendaki,, dam ada juga para nelayan
/penjual yang mencampur adukkan antara ikan yang
baik dengan ikan yang tidak baik, sehingga para
calon pembeli tidak bisa memilih lkan yang sesuail
dengan kehendaknya.
Cara mempengaruhi calon pembeli,
Data-data tentang cara mempengaruhi calon

pembeli adalah sebagaimana pada tabel berikut

MmMADL'T 4
1 A005 1 2

o oy ot S, |, e
q._l'\.;'ii) Juru Lelang

Kategozxi ! B ! %

Bersikap tidak sopan ! 5 ! 10
o —_— g ¥ . %

SN T T ST B A e B 50

p—t
o
o

Dari tabel di atas diketahui sebagian besar
(70%) juru lelang bersikap sopan dalam mempengaruhi
calon pembeli. Sebagian kecil (10%) bersikap tidak
sopan dalam mempengaruhi calon pembeli. Dan sebagi-

an yang lain (20%) bersikap biasa-biasa saja.

Kebanyakan dalam bertindak mempengaruhi Kke-
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pada calon pembeli juruilelang selalu bersikap
sopan,, baik tindakannya maupun dalam ucapan, se—
hingga para calon pembeli tertarik untuk membeli

ikan di TPI, namun demikian masih ada sekali Juru

lelang tidak bersikap ramah terhadap para calon

pembeli.,

e ~ P Aanralearn e
. Cara menawarkan harga.

Untuk mengetzhui tentang cara menawarkan -
harga yang dilakukan oleh juru lelang dapat dilihat

pada tabel berikut :

TABEL 4
RAUT MUKA JURU LELANG SAAT MENAWARKAN HARGA
No. ! Kategori ! iy ! %
1. ! Dengan senyum manis ! 35 ! 7Q
2. I Biasa saja ! 3D ! 30
! Juml_gh et 50 ! 100

Dari tabel di atas diketahui bshwa sebagian
besar (70%) dalam menawarkan harga para juru lelang
selalu bermuka manis, dan sebagian yang lain (30 %)

biasa-biasa saja.

Dalam menawarkan harga Jjuru lelang selalu -

bermuka manis, sehingga ada kesan raut muka yang
demikian itu menunjukkan keakraban antara juru

lelang dengan para calon pembeli, kesan lain dari
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juru lelangan adalah kesan baik.

Data tentang bahasa yang dipakail dalam  pe-
lelangan dapat diketahui dari tabel berikut =«

TABEL %

BAHASA YANG DIPAKAT DALAM PELELANGAN

No. Kategori ! T ! %
Fu Bahasa Indonesia ! 10 ! 20
L Bahasa Jawa/Madura ! 30 ! 60
- Bahasa campuran ! 10 ! 20

LT 0 mG S ! 50 ! 100

Dari tabel di atas diketahui sebagian hesar
(60%) juru lelang dalam menawzrkan harga penggunakan
bahasa Indonesia, dan sebagian yang lain ( 20 %
menggunakan bahasa Jawa atau Madura, sekali waktu

juru lelang menggunakan bahasa campuran ( 20 % ).

Untuk mempermudah komunikasi, para Jjurw

ul

lelang dalam menawarkan harga lebih banyak meng-

gunakan bahasa Indonesia, hal ini karena untuk mem-
persatukan kalaﬁgan pembeli yang terdiri dari suku
madura dan jawa, sehingga pada suatu saat juru
lelang menggunakan bahasa jawa atau madura dan
kadang-kadang juru lelang menggunakan bahasa campur

an,

Data-data tengtang cara membghasakan yang dilakukan
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oleh juru lelang dapat dilihat pada tabel berikut :
TABEL 6

CARA JURU LELANG DALAM MEMBAHASAKAN

J. ! Der ] > !
ku dan tidak I
{ 5 I |
1 h | 1
5 | ] G . bahwa yeian

sopan dan nampak kaku.

Di bawah ini data tentang ada tidaknya pmroses

tawar menawar di TPI Muncar, sebagaimana tabel ber=

ADA TIDAKNYA PROSES TAWAR MENAWAR DI TPI

No. ! Kategori ! It ! %

l.. ! Ada tawar menawar ! 45 ! 90

2. ! Tidak ada tawar menawar ! 5 ! 10

tJumlah 1, 50 ! 100

Dari tabel di atas diketahui sebagian besar
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(90%) di TPI Muncar ada tawar menawar, dam sebagian
kecil (10%) tidak menggunakan proses tawar menawar.

Sedangkan proses tawar menawar yang dipergu-

nakan di TPI Muncar sebagaimena pada tabel berikut:

TABEL 8

1'}1\[:);-; -J-JI 4 [AR | {4 I)L YANG Dl ] Al N Ul TFIA
No. K a iy ety ! By ! %
1. Penawaran bertingket naik 40 ! 80
2 Penawaran bertingkat me- ! 10 ! 20
narun !
Jumlah ! 50 ! 100
Pabel di atas menunjukkan bahwa sebagian be-
sar (80%) di TPI Muncar menggunakan proses proses

tawar menawar bertingkat naik, dan sebagian kecil
(20%) di TPI Muncar menggunakan proses tawar menawa

bertingksat menurun,

Dalam pelaksanaan pelelangan di TPI  Muncar
para juru lelang selalu menggunakan proéeé tawar
menawar bertingkat naik, yakni juru lelang memberi-
kan harga dasar yang kemudian diikuti oleh para
calon pembell dengan memberikan penawaran bertingka
dan begitu seterusnya sampai tidak ada lagi yang
berani melebihi. Dan sekali waktu, apabila ada ikan

bermutu tidak bagus juru lelang menawarkan dari -
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tingkat yang tinggi, kemudian ditawarkan kepada
para calon pembeli dengan penawaran bertingkat me-

nurun.

. Cara menetapkan harga akhir.

Tentang cara menetapkan harga akhir di TPI

Muncar adalah bisa dilihat pada tabel berikut :
TABEL 9

YANG BERPERAN DATLAM MENETAPKAN HARGA

No. ! Kategori ! P ! %
1. ! Peran ada pada juru lelang 45 ! 90
2. ! Peran ada pada pembeli ! 5 ! 10

1t Jumlah ! 50 ! 100

Dari tahel di atas diketahul bahwa, sebagian
besar (90%) para juku lelanglah yang berperan di-
dalam menetapkan harga yaitu dengan cara; apabila
suduh tidak ada para calon pembeli yang berani me-
lebihi dari tawaran sebelumnya. Pada sekali  waktu
calon pembeli bisa berperan menetapkan harga, apa-
bila dalam kenyataaanya tidak ada ikan yang  baik,
namun formalnya tetap juru lelang yang menetapkan /

memutuskan harga.

Untuk mengetahui ada tideknya kerelaan anta-

ra nelayan/penjual dengan pembeli dapat diketahul -
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dari tabel herikut
TABEL 10
TIDAKNYA PERBEDAAN ANTARA PENJUAL DENGAN PEMBELI

Yategogori ! W ! %

o

% 1 S TR LA, AG QN
Tidak ada perbedaan ! 45 1 Q0
Kadang ada perbedaan ! 5 ! 10

T aum 1l anh ! 50 ! 100

Dati tabel di atas diketahui bahwa sebagian
besar (90%) antara penjual/nelayan dengan pembeli
ketika harga ditetapkan tidak terdapat perbedaan ke
relaan, sebab ketetapan harga adalah merupakan ke-
sepakatan antara penjual ( dalam hal ini diwakild
juru lelang) dengan pembeli yang tentunya me-
lalui tawar menawar bertingkat naik atau menurun,

1

Dan ada sebagian kecil (10%) yang merasa menye

setelah harga ditetapkan.

bala lenlang raul muke pembeli saatu Larga
akhir ditetapkan dapat diketahui dari tabel berikut
TABEL 11

RAUT MUKA PEMBELI SaAT HARGA AKHIR DITETAPKAN

Kategorri ! i

R

Tampak herseri-seri ! 35 ! 70

Tidak puas/ menyesal ! 15 ! 30
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1 Jumlah !

50 100

P

Dari tabel di atas diketahui bahwa

sebagian

besar (70%) para pembeli selalu berseri saat harga

ngan

nenetapan

mikian ada sebagian kec

hal biga dilihat

ini

£t g O R e et [
lihatan masam « AEDENyaKan

5. Cara menimbang/

i raut mukab pembeli saat

iketahui sebagaian besar pembeli

Ta

an: kecil (30%) vang

me-

harga

diasumsikan mereka lega

kurang

W
Wwa

Jahnya yang

“aut

puas / menyesal

C1adak
VALl

y =

bermutu

Voo dlg

Data tentang cara menimbang dapat diketahui

melglui

Ngaii yeug dipakal. Kelerangan selebihnya dapat

lihat dari tabel berikut

kualitas timbangan yang

ieliputi usia timba

di-

TABEL 12

USTA TIMBANGAN YANG DIPAKAI.DI TPI MUNCAR

! Kategori

! Kurang dari 5 tahun

! Antara 5 sampai 10 tahun

40 80

10

20



L5

1 Jumlah ! 50 100

Daritabel di atas diketahui bahwa  sebagian
besar (80%) usia timbangan yang dipakai di PPI -
Muncar kurang dari lima tahun, dan sebagian kecil

(20%) usia timbangan yang dipakai antara lima sampal

Usia timbangan yang dipakai di TPI Muncar
ditengarai tidak ada yang lebih dari lima tahun hal
ini untuk menjaga mutu timbangan sendiri. Sebab
¥alau timbangan itu usianya lebih dari lima tzhun
akan: mudah rusak, hal ini disebabkan karena pengaru
udara Kaut yang bisa menimbulkan karatan pada timba
ngan, Namun masih ada timbangan yang usianya lebih
darli lima tahun, kendati hanya pada saat tert
yaitu pada saat ikan lagi herlimpah, Sedang

hari-hari biausa di IPRPI selalu menggunakan timba

yang usianya dibawah dima Tahun sedang yang

dari lima tahun pemakaiannya bersifat terporer saja

Upaya lain dari dalam mengupayakan stabilnya
timbangan dilakukan teraan, data-data tentang teran-
dapat diketohui dari tabel berikut

TABEL 13
el KONDISTI TIMBANGAN YANG DIPAKAI DI TPI MUNCAR

NI

No.. ! Kategori ! F ! %

1. ! Selalu memenuhi teraan ! 45 ! 90
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Tidak memenuhi teraan ! 5 10

—

Jumlah 50 1 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian
besar (90%) timbangan yang dipakai di TPI Muncar me

dan hanya sebagian kecil (10%) Him=-

F

menunl teraaln

?

o
=
.
L_)
[
Fs
-
3
o
d
—
e
s
<

Kenyataan yang ada timbangan yang dipakail di

o

TPI Muncar setiap 6vbulan sekali di Kir/tera, 3e-

h

diharapkan timbangan tersebutl selalu men

hi kenormalan, namun demikian, walaupun pada setiap
6 bulan sekali ditera, tidak menutup kemungkinan -
akan terjadi ketidak normalan timbangan, hal ini di
sebabkan ada sebagian timbangan yang usianya sudah
lanjut, yaitu lebih dari lima tahum,, sehingga usia
setua ini dimungkinkan timbangan sudah aus dimakan

I e o E. J e n R g gy - 4 R e
waktu dan pengaruh udara laut dlsamping

L =

pema kaian

Data tentang cara mengupayakan keseimbangann

dapat ailihat pada tabel berikut ini
TABEL 14

CARA MENGUPAYAKAN KESEIMBANGAN

No .

Kategori ! F ! %




1.

2

!
.

Bila lebih dikurangi dan
bila kurang ditambah
Bersikap masa bodoh
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40 ! 80

- 10 ! 20

Jumlah

50 ! 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian

bes o lam
m 1gan ade Jukan
bel )1 1Ku 19 apabila menunjukkan DbDe rat
k itambahi, dengan harapan bisa mencapal Kke-
S n . Dan n (20 lkap
me mbangar di-
T TPI ) tif,se-
hingga tanpa atnyapun sudah
kelihatan.

a ten nunjuk keseimbang
ar akhi t dilihat dari tabel

Kategori K ! B

Berat selalu seimhaﬁg .‘!
Berat sering dilebihkan !

Kadang beratnya kurang !

30
15

! 30

Jumlah !

50

! 100
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g Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian
besar (60%) posisi alat penunjuk, menunjukkan berat
seimbang, dan kadang-kadang posisi alat penunjuk
itu menupjukkan berat lebih dan kadang-kadang pula

= rr < S U 8- U | .. - P O .
ll..'_-J 1_1.'.] ad b f_'..':il..lflt_i‘t.ii‘. mMenun J Ui nd 1l icLld L Ik 1-aL...c.:l.J_

{w ] LA L O o i~ e

Keseimbangan darli alat penunjux 1tu memang

L PRIER S, [ (eI, DR, Y, DT R
diusahakan, akan te t,c}_{_)l suat

u saat penjual /nelayan

?

-

yang ingin melebihkan berat keseimbangan tersebut
dan ada sebagian kecil nelayan/pengjual yang sengaja

mengurangi ikan sehingga alat penunjuk saat akhir

I""‘J‘Ii-l.;hi)t.]:ll' an nenunjukgan peratd ! WL gllf o

6. Gara melakukan ijab gobul.

Data~data tentang ijab gobul dipeoroleh dari
tabel dibawah inis.

ma DRI o
g8 1 LN -l Q 3

SIKAP JURU LELANGCDATLAM METAKUKAN IJAB

Kategorai ! i)

%

Bersikap baikldan;éopaﬁ-!. 45 90

Bersikap kasar dan tidak! !
sopan 1 o) 1 20

Dari tabel di atas dapat diketahul bahwa
sebagian besar (90%) dalam melakultan ijab juru

lelang selalu bersikap baik dan sopan, dan sebagian
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kecil (10%) para juru lelang ‘bersikap kasar dan

tidak sopan dalam melakukan ijab.

Tentang sikap pembeli saat melakukan  gobul

dapat diketahui dari tabel berikutnya
TABEL 17

QOBUL YANG DILAKUKAN OLEH PEMBELI

Kategori ! F ! %

bersikap baik dan sopan ! 15 ! 90

Bersikap kasar dan tidak! !

sopan ! 5 1 10
rJamlah ! 50 1 100

Dari tgbel di atas diketahui bahwa sebagian
besar (90%) para pembeli dalam melakukan qobul ber-
sikap baik dan sopan, dan sebagian yeng lain (10 %)

ara pembeli dalam melakukan gobul bersikap tidak

e

Cara yang dilakukan pembeli untuk gobul ada-
lah apabila juru lelang sudah menyerahkan/mempersi-
lahkan kepada pembeli untuk mengambil ikan - ter-
sebut. Dengan demikian bentuk gqobulnya adalah  be-

rupa penerimaan dari juru lelang,

Tentang bahasa yang dipakai dalam melakukan

ijab dapat dilihat pada tabel berikut ini

I'ABEL 18
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TABEL 18

BAHASA YANG DIPAKAI PENJUAL DALAM

MELAKUKAN IJAB

Kategori

Bl A 11 an
ellladod Llocidl

3. | Bahasa isyarat ! - ! —
Dari tabel di atas diketahul bahwa penjual

b menggunakan

Dalam melakukan

TE
|

juru 1

[t

an yang sebelumnya,
mengumumkan bahwa
lah orang yang

<1~
E.'. o _]_ ol

entuKiya

berupa

Tentang bahasa yang dipakal pembeli

melakukan gebul dapat dilihat dari tabel berikut

Lallf o 1

agl calon pembeli ya:

1g diwakili) oleh Juru

pada
yang berhak membeli ikan

terakhir tadi, Dengan demikiszn

1 YAAYITI VY T e Y YT ey
N menunggu sampal

g herani mele

dalam melakukan

1 yang ditempuh

ada

g Sy
L1ldak

2bihi war-

dari taw
saat itulah juru lelang

tersebut

s -

perkataan/ucapan.

dalam

TABEL 19

BAHASA YANG DIPAKAI PEMBELI DALAM MELAKUKAN QOBUL

No..

Kategori

.

‘Bahasa lisan
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.3'

Bahasa perbuatan !

Bahasa tulisan !

50

-

nl

!

Jumlah

50 T

Dari angket di atas diketahui seluruh

beli dalam melakukan

yaitu menerima ikan yang

Dalam melakukan pelelangan dibutuhkan

menggunakan bah

A T~ 1 ~ =~ iy 1l e
Celall dlseranKan

pem=
asa sarat

oleh Juru

wa {t u

yang cukup serta tempat madai, hal ini ©bisa
dilihat pada €tabel berikut
’ -
A TAIMT T T T A ATITTT
JAKTU D ' [ U i LJAB QOBUL
_ s - ——
No. ! (e @ o.Tr i ! ! %

at selesalnya kKesepa=- !
at 11 lokasl pelelang!

2 =N
e -

L= dll 4 Ulldg il
lelang !

Kapan saja/tidak ditentu!

kan di sembarang tempat !

A5 !
1
1
a !

LU

Jumlah

ul
O

100

Dari tabel di atas

besar (90%) pelaksanaan ijab gobul bertempat

diketahui bahwa

sebagian

di

TPI dan waktunya setelah ada kesepakatan harga dari

kedua belah fihak, dan sebagian kecil (10%) pelaksa
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naan ijab gobul dilakukan setelah pelelangan  usaa

dan waktunya ditentukan di rumah juru lelang.

Kenyataan yang terjadi di TPI Muncar, bahwa

pelaksanaan ijab: gobul dilakukan setelah selesainya

kesepakatan i tiap orang 1T 13, dan
tempatnyapun ditentukan di situ, maks adanya
kesepakatan sudah harang tentu 1 n terjadinya

I RS, -
1]jab qo bul.

me lakukan penyerahan ikan.

Faitannya dengan ijab gobul adglah bentuk
penyerahan ikan, b ijab qobul merupakan satu

kesatuan utuh dengan penyera ,, keterangan lebih
lanjut dapat diketal dari tabel berikut @ :
BEL 1

o
0

AW DMONYRIAHKAN 1KANSDOL

go. ! ! ori ! l 4
1. ! Diserahkan secara wajar ! 10 ! 20

2
T

Diserahkan dengan baik ! 35 !

bilemparkan saja 1 5 !

Jumlah 50

100

Dari tabel di ates diketahui bahwa sebagian
besar (70%) para juru lelang atau para penjual/nela

yan dalam menyerahkan iken diserahkan dengan baik,
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artinya dalam menyerahkan sudah memenuhi apa yang
mestinya dilakukan oleh para penjual, dan sebagian
kecil adalah yang melakukan penyerahan dengan wajar
(20%) dan sebagian kecil lagi (10%) cara penyerahan

nya dilempar-lemparkan sa

a dan ini merupakan tinda

e

kan vang tidak wajar.
PABET —22

SIKAP PLENJUAL SAAT MENYBRAHEAN IKAI

e et ———

No, ! Kategori ! P ! %
l. ! Bersikap baik penuh ke- ! !
! relaan 1 30 I 5O
2, ! Bersikap biasa-biasa saja! 15 ! 30
3. ! Menyesal 1 5 q 10
f'Jumlah ! 50 ! FIDQ

Diketahui dari tabel di atas bahwa sebagiaan

-

besar (00%) para penjual (juru lelang) bersikap
baik dan penuh kerelaan, dan sebagaian (30%) juru

lelang bérsikap biasa saja, sebégian.yang lain (10%

kelihatan menyesal.

Sikap juru lelang atau penjual adalah mem-
pengaruhi dari laku dan tidaknya barang yang akan
dijual atau dilelang, Dalam menyerahkanpun begitu,
Juru lelang selaku dituntut untuk bersikap  sopan,

ramah dalam mempersilahkan. Kenyataan ini ternyata
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ada di TPI Muncar. Namun masih ada sebagian Jjuru
lelang yang bersikap biassa-~biasa saja, bahkan ada
yang bersikap kurang menyenangkan, sehingga bisa
mempengaruhi para pembeli yang ingin membeli di TPI
Muncar.

TABEL 23

SIKAP PEMBELIL SAAT MENERTINMA TKAD
No. 1 Kategori ! I ! %
1. ! Tampak senang dan sopan ! 30 ! 60
2. ! Biasa-biasa saja ! 10 1 20
3« ! Menyesal 1 5 ! 10

\Dari tabel di atas diketahui bahwa sebagian
besar (60%) para pembeli saat menerima ikan selalu
bersikap sopan dan dari wajahnya tersérat suatu
tanda bahwa pembeli itu merasa lega, dan sebagian
yang lain (20%) para pembelili Tampak biasa-biasa saja
dalam artian ia tidak menunjukkan wajah yang ceria
yang berlebihan dan tidak juga menyesal, sedangkan
yang (10%) pembeli tampak menyesal, karena sebelum

terjadoi pelelangan sudah ada transaksi lebih dulu

antar penjual/nelayan dengan pembeli.

A

Data tentang waktu dan tempat penyerahan ikan

dapat diketahui dari tabel berikut ini

TABEL 24
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TABEL 24

WAKTU DAN TEMPAT PEMBAYARAN

b=t
R

Kategori

Waktu dan tempat pembayar!
s kesepakatan kedua!
v, I E
ah fihak ! 5,

Jd uml ol ! 50 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa sSebagian
besar (70%) juru lelang

dan pembeli melakukan pem-

‘ah-

=t

hayaran di kasir dan waktunya sehabis ikan dise
kan, sebagian yang lain pembayaran dilakukan, atas
kesepaskatan bersama, walaupun demikian juru lelang
masih mensyaratkan Kepada penjual untuk membayar le
bih dulu retrebusi sebesar 5 ¥/ dari hasil kobor me=
lalul kasir. Hal ini bisa terjadi biasanya ikan
sangat melimpéh, sehingga kalau tanpa cara demikian
biasanya para pembeli engran membeli. Tapi kalau .
pembayarannya ditunda, jualn beli bisa dilengsung -
kan.

Untuk mengetzhui data tentang alat bukti yang

ada pada TPI dapat dilihat pada tabel berikut ini

TABEL 25
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TABEL 25

ALAT BUKTI PEMBAYARAN

Kategori ! I ! %

. —

Ada alat buktinya ! 80

—

menggunaakan alat !
!

Kadang-kadang menggunakan |
alat bukfi-alat bukti ! - ! s

.

J um-l 298 ! 50 ! 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa gebagian

besaz (80%) di TPI Muncar apabila melakukan pelela-
ngan selalu menggunakan alat bukti yang berupa nota
penmbayaran yang berisikan (bertuliskan) berat ikan

umilik/nelayan/pcnjual, dan harga,. ikan tetapi pa=-

i)

da ikan yang beratnya tidak lebih dari 50 ¥g. Pihak
pelelang tidak mewajibkan menggunakan alat bukti -
yang berupa nota pembayaran, Bepgitu pula dengan pem
belian yang dilzkukan dengan secara tidak tunsi te-

tap dikasih alat bukti berupa nota.



